BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab ini penyusun mengambil suatu kesimpulan dari studi kasus
yang berjudul Asuhan Kebidanan pada Nn. H dengan Metroragia di RSUD
Sekarwangi, yaitu :
1. Data Subjektif

Data subjektif berhasil dikumpulkan secara lengkap melalui
anamnesa dan informasi dari rekam medis dan dapat menunjang
penegakkan Analisa. Data subjektif yang ditemukan adalah Nn. H
mengeluh mengalami pengeluaran flek berwarna merah kecokelatan
sejak Februari 2021.

2. Data Objektif

Pengumpulan data objektif dilakukan secara teliti dan fokus dalam
rangka deteksi kondisi pasien dan penegakkan analisa. Data objektif
pertama yang dilakukan adalah mengecek keadaan umum pasien,
mengecek kesadaran, melakukan pemeriksaan fisik, serta kolaborasi
untuk pemeriksaan penunjang.

Hasil dari pengkajian data objektif didapatkan keadaan umum
pasien baik, kesadaran composmentis, konjungtiva berwarna merah
muda, terdapat pengeluaran flek berwarna merah kecokelatan dari
genitalia, dan dari hasil pemeriksaan penunjang yaitu USG, terdapat
penebalan pada dinding rahim.

3. Analisa
Berdasarkan pengkajian data subjektif dan objektif, maka dapat

ditegakkkan analisa Nn. H usia 13 tahun dengan Metroragia
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4. Penatalaksanaan

Berdasarkan data subjektif dan objektif didapatkan untuk
penatalaksanaan yang dilakukan adalah pemberian terapi obat sesuai
advice dokter obgyn yaitu Norelut Noretistherone 5 mg dengan dosis
2x sehari dan diminum selama 5 hari serta pemberian penyuluhan
terkait personal hygiene dan gizi seimbang. Hasil dari tindakan yang
dilakukan berhasil memperbaiki keluhan pasien.

Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung dalam melakukan asuhan pada Nn. H
dengan Metroragia di RSUD Sekarwangi adalah Nn. H dan keluarga
yang kooperatif sehingga asuhan dapat dilakukan dengan baik,
bimbingan serta kesempatan dari pembimbing lahan baik CI dan dokter
yang bersangkutan dan pembimbing laporan tugas akhir sehingga
penulis dapat memberikan asuhan.

Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat dalam melakukan asuhan Nn. H dengan
Metroragia di RSUD Sekarwangi adalah dikarenakan adanya pandemic
covid 19, penulis kesulitan melakukan observasi pada pasien dan

kurangnya referensi buku tentang metroragia.

B. Saran

Dari studi kasus Nn. H usia 13 tahun dengan Metroragia, saran yang dapat

penulis berikan adalah sebagai berikut :

1.

Bagi RSUD Sekarwangi
Sebaiknya pihak rumah sakit dapat mempertahankan mutu pelayanan
kesehatan yang sudah baik dalam menangani pasien agar dapat

meningkatkan status kesehatan masyarakat khususnya.
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2. Bagi Klien dan Keluarga
Sebaiknya keluarga bisa melakukan pencegahan dari terjadinya
Metroragia ini dengan cara perbaikan pola makan, pola tidur, serta gaya

hidup dan juga melakukan deteksi dini terhadap komplikasi Metroragia.
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